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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan hingga saat ini masih dipercaya sebagai sarana yang
sangat tepat untuk membangun kecerdasan juga kepribadian manusia agar
menjadi lebih baik. Maka dari itu, sepanjang masa pendidikan dikembangkan
dan dibangun agar proses pelaksanaannya menghasilkan generasi yang

diharapkan.

Pendidikan merupakan kebuihan mutlak bagi kehidupan manusia

yang harus dipenuhi sepiang hayat.

manusia tidak akan berkembang peg i akan suatu hal yang

anpa adf/a pendidikan kehidupan

penting. Dengan adanya perke ikan yang terus
berubah denﬁn signifika pola pikim#midik, dari
pola pemikiran ya al tersebut sangat

tersebut  tokoh-toko i i i@ mengkritisi  dengan

adalah menciptakan pribadi yang berkwalitas dan berakhlak sehingga memiliki

jangkauan yang Iuaslu’ntuNkr!wMapEai%§i!;!;% §1arapkan dan mampu
beradaptasi sea&l-clebaﬁaplgﬂl’dp'dagrﬂﬁ!ﬁ’mmngan karena

pendidikan itu bersifat memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam aspek
kehidupan.
Akhlak merupakan salah satu tiga kerangka dasar ajaran Islam yang

kedudukannya juga sangat penting. Akhlak merupakan buah yang dihasilkan



dari proses implementasi agidah dan syariat? hal tersetbut dikarenakan jika
orang yang merasa diawasi oleh Allah Swt maka orang tersebut akan selalu
berhati-hati dalam tingkah lakunya. Pada zaman sekarang pendidikan akhlak
sangat penting. Mengapa demikian, karena rusak atau sejahteranya bangsa
tergantung pada akhlaknya. Apabila akhlaknya baik, maka baik juga lahir
batinnya dan jika akhlaknya jelek maka jelek pula lahir batinnya. Tanpa akhlak
maka manusia akan kehilangan derajat kemanusiaannya sebagai makhluk yang
mulia.3

Dalam perjalanaWdup mal!mg akhlak Wjadi masalah yang penting.

Akhlak memberikan norma-nor dan buruk yaimenjadi penentu

kwalitas pribadi manusia. Nor dan buruk tersebut dalam agama

Islam sudah,ditentukan dgia

tergantung dari pel aly/a i Al ak Ul Dsitif ataupun negatif
baik dan buruk. Akhla an si atii manu ﬁm gambaran

tubuh.?

Pendidikan a‘g ak s!r¥at§u%}<§&&&r§ meskipun ada sebagian
ARP

orang yang beranggapan ba Ma!'danca hlak rlrﬁ!m mustahil untuk

dirubah seperti halnya tubuh manusia yang mustahil untuk dirubah. Akan tetapi

2Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), 10

3Sirait | dan kawan-kawan, “Implementasi Pendidikan Akhlak dalam Pengembangan
Karakter di madrasah Aliyah Negeri 1 Medan,” Edu Religi 1, no. 4 (2017): 550.

“Abdullah, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 2.



pernyataan tersebut dibantah oleh Imam Ghozali. Beliau berpendapat bahwa
akhlak manusia bisa dirubah melalui pendidikan akhlak. Hal ini berdasarkan
terutusnya Nabi Muhammad SAW. yaitu tidak lain untuk merubah akhlak yang
buruk menuju akhlak yang baik.®

Pembentukan akhlak harus dimulai dari diri sendiri, dalam keluarga
terutama orang tua sebagai pendidiknya. Pembentukan akhlak merupakan
sebuah usaha yang tidak mudah dan membutuhkan energi yang tidak sedikit.
Dalam usaha membentuk akhlak dib*anlah komitmen, ketekunan, keuletan,

proses, metode, waktu %yang palin utama#lah keteladanan. Masalah

keteladanan ini menjadi hal yang 13 )ada zaman sekarang dan tentu sangat

dibutuhkan daﬁ sebuah b; mengalami ﬁsis kepercayaan

muItidimensI'onaI6

Pada za

para ulama untuk
membentuk akhlak ditlakwah di sura atau

masjid dengan mendUuig ara dakwah mereka bisa

seperti halnya Sunan Kalijaga yang menggunakan media wayang kulit yang alur
ceritanya d|3|5|p| ajaran MmVE zaman moﬁ seperti sekarang dakwah
tidak harus dengan mengum Qr%a’sslzfd&rau ataupun masjid, yaitu dengan

membuat acara televisi maupun konten media sosial seperti facebook, youtube,

instagram dan lain-lain yang mengandung dakwah seperti, Kultum, Siraman

SNailul Huda, Cinta Tanah Air Dalam Bingkai Pendidikan Akhlak (Kediri: Santri Salaf Pres,
2018), 162

®Hilda Anissyifa, “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” Jurnal
Pendidikan Universitas Garut 8, no. 1 (2014): 3



Kalbu dan lain-lain. Namun sayangnya acara tersebut kurang diminati oleh
generasi muda padahal generasi muda sangat memerlukan pendidikan akhlak.
Faktanya generasi muda di Indonesia ini lebih menyukai tayangan film remaja,
film barat dan film-film kartun dari negeri sakura Jepang atau bahasa familiarnya
adalah anime. Yang paling disayangkan tayangan tersebut banyak ditonton oleh
anak-anak yang umurnya masih belum layak untuk mengkonsumsi tontonan

Otersebut, ditambah lagi dengan masuknya film barat dan korea dan juga

kemudahan mengakses internet bisa ﬁmpermudah anak-anak untuk menonton

tayangan yang mereka in*kan melalui media S(w maupun website penyedia

film online seperti Netflix, Layar dan masih banyak lagi. Tentu dengan

adanya permasaiahan tersebut o emberikan pengawasan terhadap

yang memiliki karakter hiperaktif dan ambisius. Remaja ini memiliki impian
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untuk menjadi seorang hokage (pemimpin dan ninja ninja terkuat di desa). Di
Indonesia fllmlz&maa ini sangqppopuﬁ dan mmaM‘)ne Pice sendiri
meupakan Animasi yang berasal dari Jepang yang rilis pada tanggal 4 Agustus
1997 sebagai Manga yang beredar pada Khalayak umum dan sangat memiliki
pangsa pasar yang sangat banyak pada waktu itu sehingga mulai diproduksi

dalam serial Animasi pada 20 Oktober 1999. Pada awalnya sang Serialus



Eiichiro Oda hanya merencanakan One Piece akan berjalan 5 tahun saja namun
karna begitu banyak alasan yang menarik sehingga Animasi ini berjalan sampai
pada tahun 2023 ini dan diperkirakan masih akan selesai sekitar 5 Tahunan lagi.

film anime yang sampai saat ini masih populer yaitu anime One Piece
yang menceritakantentang sekolompok bajak laut yang dipimpin oleh Monkey
D. Luffy yang pergi mengarungi lautan untuk mencari harta karun terbesar

didunia yang ditinggalkan oleh mantan Raja Bajak Laut terdahulu yaitu One

Piece. Serial OP mengangkat tema paialangan yang sarat dengan humor dan
pertempuran sehingga ce*Serial erkemb%semakin luas dan menarik
untuk diikuti. Di satu titik ceritanyg embuat pembaca tersenyum ketika
melihat kegilaan yang ditimbulk jkan tokoh-tomnya. Akan tetapi,
mengetahui, pengorbanan,

elalui cerita, sikap,

kenangan masa lal

an dapat mengambil

gikan dmiamanatkan.

dan tingkah laku

hikmah darpesan-p

Menampilkan pesanpesan persahabatan, mengandung nilai-nilai moral atau
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kemanusiaan yang k&g, semanga ranian dan pantang menyerah dalam
mencapai cita—c!t‘a.ﬁﬁurﬁjgeq u%s’ulr'poﬁl!,-!(ﬁals'a!Mn tema sejarah di
dalam ceritanya yang kesemuanya tidak terlepas dari kehidupan dan kisah
petualangan para tokoh-tokohnya.

Makna yang terkandung dalam Serial OP mungkin kedengarannya

klise, namun Serial ini menekankan betapa berharganya persahabatan. Luffy,



Zoro, Nami, Usopp, Sanji, dan Chopper adalah enam-sekawan yang masing-
masing memiliki sifat dan latar belakang jauh berbeda. Namun, perbedaan itu
tidak menghalangi mereka untuk menjalin ikatan persahabatan yang kuat, saling
menerima dan mempercayai. Kegembiraan dan kesedihan yang mereka
tanggung bersama merupakan sebuah persahabatan yang indah. Di tengahtengah
dunia yang seolah-olah dilanda gelombang kebencian dan nafsu ingin menguasai
satu sama lain, Luffy dan kawan-kawan mengajarkan bahwa seandainya
seseorang mau berusaha tidak musta*(an tercipta dunia baru yang dihangati

persahabatan tulus. Mung*secara tidak sadar nW salah satu faktor mengapa
Serial OP begitu lekat di hati pembg aitu karena Jauwdalam lubuk hati
seseorang merindukan kehadirg ng dapat menerima secara utuh,
dan keburt@mya. Dalam

garf@nak anak. Meski alur

seperti apa idanya lengkap o
serial Animasi ini sahgat

ceritanya mengand ka dicermati secara

seksama. N“a;un Serrabini

muncul pada dialog karakternya

g berharga yang sering

Serial film anime One Piece menceritakan tentang satu kelompok bajak
laut bernama Straw Hat Plrlles (EJBSlOpI Jerami) yang dipimpin oleh
pemuda bernalrr%l-!ﬂoré%. qt!/' bersama alﬂgan teman-temannya
mengelilingi samudra dengan tujuan mencari pulau terakhir (Raftel), harta karun

peninggalan Gol D. Roger (Muh. Nur Rahmat Yasim, 2024, p. 89-90) dan

"Hani Astuti, Sumartono, dan Faisal Hadi Kurnia, “Makna Pesan Moral Dalam Serial One
Piece Shippuden (Analisis Semiotika Roland Barthes),” Komunikologi 16, no. 2 (2019): 88




mengungkap rahasia abad kekosongan. Film anime one piece adalah anime yang
bersaga,dalam saga terdapat beberapa arc, di antara Arc itu, terdapat satu arc
yang bernama arc Alabasta. Arc ini dimulai pada episode 92 dengan judul
“pahlawan alabasta dan munculnya Balerina” hingga episode 130 dengan judul
“waspadalah, anggota ke tujuh, Nico Robin”

Hal ini selaras dengan fungsi animasi yaitu untuk menyampaikan

sindiran dan pesan pesan terhadap situasi yang terjadi.®

Agama Islam lebih mengutalakan individu yang berakhlak daripada

individu yang berilmu. %karena angat diper%nlah pembentukan akhlak

pada anak usia dini. Agar materi teg gkhlak mudah dipahami dan diterima

oleh anak-anak™ usia dini ma perlu mengemasnya semenarik

dikategorikan sebagai film dewasa dan mengandung kekerasan. Akan tetapi jika

dicermati film animasll!eQnIVERsal TAs

ut Juga mengandung pesan-pesan yang berharga.
Serial 6Ir;!ﬁgzﬁk§t%¥e!ﬁalacm!;|wAngI§aImMengan humor dan
pertempuran sehingga cerita Serial OP berkembang semakin luas dan menarik

untuk diikuti. Di satu titik ceritanya bisa membuat pembaca tersenyum ketika

8Gregorios Brahmasto Putro, Aznar Zacky, dan Heru Dwi Waluyanto, “Perancangan Buku

kartun Opini Yang Diadaptasi Dari Lagu Bertema Kritik Sosial Politik di Indonesia,” Jurnal DKV
Adiwrna 1, no. 4 (2014): 3.




melihat kegilaan yang ditimbulkan oleh keunikan tokoh-tokohnya. Akan tetapi,
di sisi lain pembaca menjadi sangat terharu ketika mengetahui pengorbanan,
kenangan masa lalu, dan perjuangan para tokoh-tokohnya. Melalui cerita, sikap,
dan tingkah laku tokoh-tokoh itulah pembaca diharapkan dapat mengambil
hikmah dari pesan-pesan nilai pendidikan yang disampaikan dan diamanatkan.
Serial OP memiliki alur cerita dan plot yang kaya isi tetapi menarik dan lucu.
Menampilkan pesan pesan persahabatan, mengandung nilai-nilai moral atau
kemanusiaan yang kuta, semangat*mranian dan pantang menyerah dalam

mencapai cita-cita. Dibu@i oleh unsu politik,%uasaan dan tema sejarah di

dalam ceritanya yang kesemuanyg terlepas dari kehidupan dan kisah

petualangan para tokoh-tokohny;

ang berlaku

Jika dikaji Iebih jauh dalam film anime one piece arc alabasta akan

ditemukan nilainilai yang selaras GEgan pen!!@ﬁm dan layak dijadikan
sebagai referensi pese'rtaﬁ(ﬁ unt&! !ﬁrsosutl dﬁn!% Mupan sehari-hari.

Agar lebih fokus dan tidak menimbulkan banyak penafsiran yang salah terkait

film anime one piece arc alabasta, penelitian ini ditujukan kepada pembaca agar

°Bambang Setyo dan Supriyanto,Tela’ah Keritis Dasar Negara Republik Indonesia Dalam
Perspektif Agidah Islam, Jakarta: Forum Silaturahim, 2011. HIm. 5.




mengetahui nilai-nilai Pendidikan Islam dalam film anime one piece arc
alabasta, selain itu, penelitian ini juga bertujuan agar para penonton film anime
one piece khususnya arc alabasta tidak hanya menikmati aksi, drama dan
adegan-adegan yang diperlihatkan dalam film anime one piece arc alabasta,
namun juga memetik pembelajaran yang terkandung di dalamnya, baik itu
tersurat maupun tersirat.

Fungsi Pemikiran untuk menanmkan keyakinan akan kebenaran
perjuangan kelompok atau kesatua*]g berpegang teguh pada pemikiran

tersebut. Karena pemikin*iapat menjadi sumb@spirasi dan cita cita hidup

rekan rekan yang ada di sekitar

bagi warga ya; mendukungnya

lingkunganya. Sehingga merekg bankan apa saja demi pemikiran

One Piece, adapun penikmatnya mulai dari anak anak, remaja, dewasa bahkan

NIVERSIT,

on anime merupa!an s‘ala% Satu cara yang dilakukan

oleh penggemaKo!:(!r? t&ﬁa%laaz!'diglﬁe%!ﬁbllMaik ia menerima

orang tua sekalipun, r*ejn

ataupun tidak nilai nilai yang ada pada film Anime One Piece adalah hak dari
penonton dalam memaknainya. Dalam pembahasan Seial ini tidak akan bisa

terlepas dari nilai kebudayaan. Kebudayaan merupakan hasil dari kegiatan dan
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penciptaan batin (Akal Budi) Manusia.'

Kebudayaan yang terlihat dari film One Piece dapat di lihat dari tata
bahasa, pakaian, maupun adat istiadat seperti aktivitas bajak laut yang ada di
film tersebut. Pada dasarnya menunjukkan adanya sebuah kepentingan setiap
kelompok akan tujuan mereka dalam film One Piece. Jika penulis mengamati
bahwa dalam film anime One Piece ini adanya sebuah penyebaran kebudayaan

Jepang dari sebuah film.

Budaya jepang yang dapat d'lmbil dari sisi yang baik adalah budaya

dimana mereka sangat wplin dalam elakuk*segala aktifitasnya dalam

menjalankan suatu prinsip dalam anya tidak lepas dari tanggung jawab

yang mereka y%i, hal ini cu memberikan gambaran kepada

dan gotong royong.!! Pada kebudayaan Indonesia yang beragam seperti

UNIVERSITAS

banyaknya suku-suku™ bangSa “dan eragaman yang beragam, namun di
Indonesia yanglnge!:!)ék:ﬁnaByorl ag(!aar%!lﬂnﬁl!l?nln%a dari itu mereka
yang menikmati One Piece harus bisa mengambil suatu gambaran yang bijak

dalam menikmati suatu karya ini. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan

198Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai
Pustaka, 1989. HIm. 131

"Bungarampai,Kebudayaan Mentalitet dan Pembangunan. Jakarta: Gramedia, 1974. Him.
125
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pendekatan kualitatif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian pustaka (library research). yang menjadi sumber data primer pada
penelitian ini adalah film anime one piece arc alabasta, sedangkan yang menjadi
data sekunder adalah buku, artikel maupun jurnal yang berkaitan. Untuk
pengumpulan datanya dilakukan dengan menonton lalu mencatat bagian yang
dianggap berkaitan dengan penelitian. Selanjutnya data-data yang diperoleh
dianalisis dengan metode reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan.

Pada setiap aktor dalam fiImaIme One Piece menunjukan bahwa setiap

kemam.*n yang berbeda untuk

n membela tempat asal tinggalnya.

individu memiliki pow atauplin

mempertahankan diri untuk hidup

Pada anime One Piece jalan dengan cara bertempur ataupun

lainnya agar bisa b

yang ada septeti dala

tangan karet), Zoro dengan keahlian pedangnya, dan Sanji dengan kaki apinya

merangkap menjadi kM M(!aMEaB crsewll]:)%%ut Topi Jerami (Luffy).
Pada film Onelsi!;c':le'irﬁ%%%/’alﬂit&lﬂaﬁ sléb!eM@mampuan dari

penggunaan meriam, samurai, dan senjata lainnya nampun pada film One Piece
ini ada sebuah kekuatan yang amat luar biasa dari masing-masing karakter di
dalam film tersebut.

Setiap penggemar anime tentunya memiliki dampak-dampak terhadap
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dirinya baik itu suka dengan budayanya maupun pemikiran yang
disampaikan.Setiap penggemar tentunya tidak sembarangan menerima begitu
saja, mereka dapat memilah-milah mana yang baik untuk menjadi perujukan,
penyemangat dan hiburan bagi para penggemar anime.

Penanaman  Moral dalam melakukan  kehidupan seharin hari
merupakan suatu komponen yang penting dalam memberikan sikap yang baik

bagi siswa dalam kehidupan sehari hari kita selalu diperintahkan untuk selalu

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.(QS.
An Nahl : 90).%2

Dari Observasi yang dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Riyadhul

Jannah Kecamatan BMNJM@B&I]IA&Q Barat begitu banyak
siswa atau peselslﬂik MQML SM!{Mrial Favorit yang

di ikuti perkembanganya, dan memiliki karakter tokoh masing masing yang di

idolakan dengan segala kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh berbagai
karakter. Dari hal yang terlihar bahwa dalam analisa terhadap mereka yang

menikmati Serial Anime One Piece ini mereka

12Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009),hIm. 543
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menjadikan motivasi atas perjalanan dari petualangan tokoh yang ada di
Serial ini. Dalam menjalankan segala aktivitas belajarnya apakah serial ini
dapat memberikan gambaran yang baik dalam mereka menjalankan semangat
belajarnya sebagai peserta didik.

Berangkat dari latar belakang yang ada dan berdasarkan argumen
argumen di atas, maka perlu rasanya untuk membuktikan secara ilmiah, atas
hal inilah perlu adanya peneilitian terkait dengan judul :

“ANALISIS NILAI PwDIDIKAN MORAL SERIAL
A

ANIME “ONE WE LAM R‘RH_AKU BELAJAR

PESERTA DIDIK DI MT DHUL JANI%H TANJUNG

JABUNG BARAT”

B. Rumusan*&ala ' K
Berdasarkan A : i asalahan diatas dapat

dijawab apabila beb&ké dapat di temukan

jawabanya ya*

1. Analisa Nilai Pendidika 2*One Piece” dalam Perilaku

belajar Peserta didik di

2. Kendala dan PeMMIlaMEBﬁ'SIMme One Piece dalam
memberikMPeMWLagMLMeSMta didik di

MTS Riyadhul Jannah Tanjung Jabung Barat

3. Upaya memaksimalkan Anime One Piece kepada peserta didik untuk
meningkatkan Motivasi Belajar dan Semangat Belajar di MTs Riyadhul
Jannah Kabupaten Tanjung Jabung Barat

C. Fokus Penelitian
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Fokus penelitian ini agar data yang ingin digali dapat muncul kepermukaan,
maka penelitian ini memusatkan perhatian pada bagaimana Analisa dari Seial
Anime One Piece dalam meningkatkan Motivasi dan semangat Belajar Peserta
didik di MTs Riyadhul Jannah Kecamatan Bram Itam Kabupaten Tanjung
Jabung Barat dengan Kendala yang dihadapi dan upaya yang dapat dilakukan
dalam mengatasi permasalahan yang ada
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dj*ai dala

gambaran terhadap bagaimana Kondisi

J pe;elitian i*dalah untuk memberikan

a didik dalam menjalankan aktivitas

belajarnya serta melllaat Serial anig yang diminazl ini memiliki nilai

yang positif dal MTs Riwul Jannah

Kabupaten Tanjung Ja bagaimana Peserta

didik menjadi lebih ba

mendetail diru: m[;skan 3

Ajarnua yang secara

serial animasi ini dalam meningkatkan Upaya semangat belajar dan

memberikan MOH N<epada meRSeru ama (§ I wilayah sekolah MTs
Riyadhul J!%!\;IKecamaB gram !Elmquate!ﬁlamung Jabung Barat

Provinsi Jambi
b) Mendalami kendala dan penghambat dari Seial Anime One Piece ini dalam
meningkatkan Semangat belajar dan Motivasi Belajar di Kalangan Peserta

didik MTs Riyadhul Jaannah Kecamatan Bram Itam Kabupaten Tanjung
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Jabung Barat Provinsi Jambi.

c) Mengetahui usaha peningkatkan Motivasi belajar
melalui serial Anime One Piece untuk menjadikan
kualitas pembelajaran yang semakin baik di kalangan
siswa dan peserta didik di MTs Riyadhul Jannah

2. Manfaat Penelitiabn
Manfaat yang diharapkan dalarﬁelitian ini akan dilihat baik

secarta teoritis maw secara praktis, melw:

a. Manfaat Teoritis

Diharapkan meng an secara subtantif dan

b. Manfaat Praktis

RSIT.

Dengan adanya pen itian” ini, sedapa mungkln bisa
menjadi rUJu!-rq daAUQan |H)rma5| ola-nlélf Mgi stake
holder demi peningkatan kualitas dari Peserta didik untuk
semakin mendorong semangat dan motivasi dalam pembelajaran
yang dilakukan dengan berbagai kondisi yang ada termasuk
pemanfaatan Serial ini menjadi salah satu pendorong untuk

mereka semakin bersemangat dalam belajar.



